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Lampiran  1. Peta Kawasan Taman Nasional Bukit Duabelas 

a. Peta wilayah kerja dan batas resor dengan skala 1: 250.000 

 
Sumber : Taman Nasional Bukit Duabelas 
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Lampiran  2. Klasifikasi terbimbing 

a. Identifikasi tutpan lahan menggunakan Training sample, di klasifikasi dengan 

metode Maximum Likelihood Classification 

 

b. Identifikasi Peubahan Tutupan Lahan dengan membandingkan hasil klasifikasi 

2020 dan 2025 

   
c. Uji Akurasi menggunakan Create Accuracy Assessment Points lalu pilih 

Compute Confusion Matrix 
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d. Hasil uji akurasi Confusion Matrix dipindah dan diolah menggunakan 

Microsoft Excel 
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Lampiran  3. Kondisi Klasifikasi Tutupan Lahan  Tahun 2020 dan 2025    

a.  Klasifikasi Tutupan Lahan tahun 2020 

 

b. Klasifikasi Tutupan Lahan tahun 2025 

 

   

NO Klasifikasi Luas (ha) % 

1 Awan 1.816,08 14,33% 

2 Belukar 1.229,71 9,70% 

3 Hutan 7.448,28 58,78% 

4 Perkebunan 1.541,98 12,17% 

5 Tanah Terbuka 635,45 5,01% 

6 Total 12.671,49 100% 

NO Klasifikasi Luas (ha) % 

1 Awan 1.405,13 11,09 

2 Belukar 1.200,55 9,47 

3 Hutan 6.977,77 55,07 

4 Perkebunan 2.200,13 17,36 

5 Lahan Terbuka 887.90 7,01 

66 Total 12.671,49 100 
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Lampiran  4. Analisis Perubahan Tutupan Lahan 

a. Change Matrix Tutupan Lahan Resor II.E Air Hitam Tahun 2020 dan 2025 

2025 

  A B H P LT Total 

2
0

2
0
 

A 135,49 100,89 1.154,27 383,65 41,78 1.816,08 

B 124,88 369,95 292,89 63,45 378,53 1.229,71 

H 893,5 546,85 4.853,77 745,13 409,03 7.448,28 

P 178,01 110,59 441,41 808,66 3,31 1.541,98 

LT 73,24 72,26 235,44 199,24 55,26 635,45 

 Total 1.405,13 1.200,55 6.977,77 2.200,13 887,91 12.671,49 

b. Change Detection Perubahan Tutupan Lahan 2020 dan 2025 

Klasifikasi Luas (ha) 2020 Luas (ha) 2025 Δ Luas Δ % Luas 

Awan 1.816,08 1.405,13 -410,95 -3% 

Belukar 1.229,70 1.200,55 -29,15 -0% 

Hutan 7.448,28 6.977,77 -470,51 -4% 

Perkebunan 1.541,98 2.200,13 658,15 5% 

Lahan Terbuka 635,45 887,90 252,45 2% 

Total 12671,49 12671,49  
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Lampiran  5. Dokumentasi Keadaan Citra dengan Keadaan Lapangan 

a. Peta hasil analisis perubahan tutupan lahan tahun2020 di Resor II.E Air Hitam 

I SPTN Wilayah II Tebo Skala 1:100.000 

 
b. Peta hasil analisis perubahan tutupan lahan tahun2025 di Resor II.E Air Hitam 

I SPTN Wilayah II Tebo Skala 1:100.000 
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c. Klasifikasi tutupan Hutan 

 
Kenampakan klasifikasi hutan pada citra 

 

 
Keadaan lapangan klasifikasi Hutan  
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d. Klasifikasi tutupan belukar 

   

Kenampakan Klasifikasi belukar pada citra 

  

Keadaan lapangan tutupan belukar  
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e. Klasifikasi tutupan lahan terbuka   

 

Kenampakan klasifikasi lahan terbuka pada citra satelit 

 

Keadaan lapangan Tutupan Lahan Kosong   



55 
 

 
 

f. Klasifikasi tutupan perkebunan 

 

     

Kenampakan klasifikasi perkebunan pada citra 

 

Keadaan Lapangan Tutupan Perkebunaan  


